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A. Latar Belakang Penelitian

Anak merupakan anugerah terbesar yang dititipkan olen Allah SWT.
untuk dididik dan dibimbing agar menjadi individu yang beriman serta
bertagwa kepada Allah SWT., berbakti kepada orangtua dan berkembang
seluruh  aspek perkembangannya. Dalam rangka  melangsungkan
kehidupannya, anak masih membutuhkan orang disekitarnya untuk dapat
membantunya menjadi pribadi yang baik. Dalam UU No. 23 tahun 2002
dikemukakan bahwa : “Anak merupakan individu yang belum berusia 18
tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan.”

Dalam rangka mencapai perkembangannya sehingga dapat berkembang
sesuai dengan apa yang diharapkan, anak membutuhkan stimulus yang baik
dari orang dewasa disekelilingnya terutama orangtua, karena tak dapat
dipungkiri bahwa orangtua lah yang banyak menghabiskan waktu bersama
anak dan pendidikan pertama yang diperoleh anak adalah pendidikan yang
diberikan oleh orangtuanya. Oleh karena itu, jika orangtua tidak tepat
memberikan stimulus pada anak maka dikhawatirkan aspek perkembangan
anak pun tidak dapat berkembang secara optimal.

Selain orangtua, peran guru pun sangat berpengaruh penting dalam
membantu mengembangkan aspek perkembangan anak, karena di Sekolah
guru adalah figur pengganti orangtua yang dapat dijadikan model bagi anak
serta dapat membantu anak untuk mengembangkan aspek perkembangannya.
Dalam upaya membantu anak, guru harus dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan bagi anak serta dapat menstimulasi
perkembangan anak.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal layat 14 dikatakan bahwa
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya untuk

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 6

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Berdasarkan hal tersebut nampak jelas bahwa pembelajaran yang
diberikan di satuan pendidikan anak usia dini dilakukan dengan
mempertimbangkan tugas-tugas pertumbuhan dan perkembangan anak yang
mengembangkan berbagai aspek diantaranya aspek sosial emosional, nilai
agama moral, bahasa, fisik motorik dan kognitif anak.

Kondisi pembelajaran anak usia dini tak pernah lepas dari bermain,
karena pada masa usia dini, dunia anak adalah dunia bermain. Melalui
bermain gerakan motorik anak akan senantiasa terlatih dengan baik.
Bredekamp mengemukakan bahwa bagi anak usia dini, gerakan-gerakan fisik
tidak sekedar penting untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan fisik
anak, melainkan dapat berpengaruh positif terhadap pembentukan rasa
percaya diri dan bahkan perkembangan kognisi anak (Solehuddin, 2000, him.
41).

Perkembangan fisik anak sangat berkaitan erat dengan perkembangan
motorik halus anak. Yang mana Motorik merupakan perkembangan
pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara
susunan saraf, otot, otak dan spinal cord (Endah dalam Hikmayani, 2013,
him. 2). Adapun Gerak motorik halus adalah gerak yang hanya melibatkan
bagian tubuh tertentu, otot-otot kecil dan tidak membutuhkan tenaga yang
terlalu besar namun membutuhkan koordinasi yang cermat antara panca indra
dengan anggota tubuh yang terlibat. (Mulyani dan Gracinia, 2007, him. 2).

Kemampuan motorik halus sangat penting bagi anak karena
kemampuan motorik halus yang dimiliki anak akan membantu mereka untuk
memenuhi kebutuhan dirinya secara mandiri dikemudian hari, seperti :
makan, minum, memakai pakaian, menggunakan sepatu dan sebagainya.
Hasil penelitian Mayke (2007) mengemukakan bahwa motorik halus penting

karena ini nantinya akan dibutuhkan anak dari segi akademis. Kegiatan
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akademis tersebut seperti menulis, menggunting, menjiplak, mewarnali,
melipat, menarik garis dan menggambar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hurlock (1978) yang mengemukakan bahwa penguasaan motorik halus
penting bagi anak, karena seiring makin banyak keterampilan motorik yang
dimiliki semakin baik pula penyesuaian sosial yang dapat dilakukan anak
serta semakin baik prestasi di sekolah. (Hikmayani, 2013, him. 2)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa kemampuan
motorik halus yang dimiliki anak tidak hanya akan membantu anak dalam
kegiatan akademisnya saja seperti menggambar, mewarnai dan sebagainya,
akan tetapi akan membantu anak pula dalam keterampilan sosial serta aspek
perkembangan yang lainnya.

Untuk menguasai kemampuan motorik halusnya, maka anak harus
mampu mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan dan tubuh
secara bersamaan. Indikator-indikator dari kemampuan motorik halus anak
yaitu kelenturan, kecermatan koordinasi mata dengan gerakan tangan dan
kekuatan pergelangan tangan (Sumarno dalam Mulyana, 2012, him. 4).
Seiring dengan hal tersebut maka guru harus dapat memberikan kegiatan
yang dapat membantu anak mengembangkan kemampuan motorik halusnya
secara optimal serta senantiasa memberikan kesempatan dan pengalaman
langsung kepada anak sehingga anak betul-betul terlibat dalam kegiatan yang
sudah disiapkan oleh guru dan anak menjadi pusat dari pembelajaran.

Perkembangan motorik halus setiap anak tentunya berbeda. Hal ini
menyebabkan tidak semua anak memiliki kematangan pada tahap yang sama
(Hildayani dalam Melinda, 2013, him. 2). Selain itu, keterlambatan yang
dialami anak dalam perkembangan kemampuan motorik halusnya dapat
mempengaruhi kemandirian anak. Dimana anak masih membutuhkan bantuan
atau dengan kata lain belum dapat melakukan kegiatan yang seharusnya
dapat dilakukan oleh anak seusianya seperti halnya memakai baju sendiri,
memakai kaos kaki sendiri, menggambar, menggunting kertas dan kegiatan

lainnya.
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Holts (2009) pun mengemukakan bahwa kemampuan motorik anak
dikatakan terlambat, bila diusianya yang seharusnya ia sudah dapat
mengembangkan keterampilan baru, tetapi ia tidak menunjukkan kemajuan.
Terlebih jika sampai memasuki usia sekolah sekitar 6 tahun, anak belum
dapat menggunakan alat tulis dengan baik dan benar. Anak-anak yang
mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik halus mengalami
kesulitan untuk mengoordinasikan gerakan tangan dan jari-jemarinya secara
fleksibel (Ngadi, 2010, him. 3).

Dalam Permendiknas No. 58 tahun 2009, dikemukakan bahwa pada
rentang usia 4-5 tahun seharusnya anak sudah dapat melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan motorik halus, antara lain :

Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung, menjiplak bentuk,
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan koordinasi mata dan tangan
untuk melakukan gerakan rumit, melakukan gerakan manipulatif untuk
menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media dan
mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai
media.

Akan tetapi, berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti
menemukan suatu permasalahan yang terdapat pada anak kelompok A TK
Al-Hikmah I1, yang mana beberapa anak mengalami keterlambatan dalam
kemampuan motorik halusnya. Hal ini terlihat pada saat anak melakukan
kegiatan, nampak masih kurang mampunya anak dalam menjiplak bentuk,
yang mana pada saat kegiatan menjiplak bentuk, anak belum dapat
menggerakan lengan kanannya dengan lentur mengikuti bentuk yang telah
disediakan. Selain kesulitan dalam menjiplak bentuk, terdapat sebagian anak
yang masih kesulitan untuk mewarnai gambar sesuai dengan pola. Hal ini
terjadi karena masih rendahnya kemampuan anak untuk mengontrol gerakan
jari jemarinya sehingga pada saat melakukan kegiatan, terkesan gerakan anak

masih ragu- ragu dan canggung.

Kurangnya kemampuan motorik halus anak tersebut jika dibiarkan

dikhawatirkan dapat membuat anak kesulitan untuk dapat mengendalikan
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gerakan tangannya. Selain itu, permasalahan mengenai kemampuan motorik
halus anak pun dapat pula berdampak pada aspek perkembangan lain,
misalnya anak akan menarik diri dalam bersosialisasi dikarenakan ia merasa
bahwa ia tak mampu untuk melakukan kegiatan yang dapat dilakukan oleh
teman-temannya dan anak merasa takut untuk melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan kemampuan motorik halus seperti menggambar atau
menggunting.

Dalam upaya untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan
kemampuan motorik halus anak ini, terdapat berbagai macam kegiatan
pembelajaran yang dapat digunakan, salah satunya yaitu melalui kegiatan
seni. Seni merupakan ciptaan yang berbentuk keindahan (Qiszal, 2007, him.
53). Melalui kegiatan seni ini diharapkan dapat membantu anak untuk
terampil dalam menuangkan imajinasinya sehingga berdampak pula pada
perkembangan motorik halusnya. Terdapat berbagai macam kegiatan yang
berkaitan dengan seni, salah satunya yaitu membatik. Membatik merupakan
kegiatan menggambari kain dengan menggunakan tahapan-tahapan
(Nurhadiat, 2004, him. 45).

Pemecahan masalah anak melalui kegiatan membatik ini disebabkan
karena pada dasarnya anak menyukai kegiatan yang berkaitan dengan warna
dan cat sehingga kegiatan tersebut dapat membantu dan memotivasi anak
untuk dapat meningkatkan kemampuan motorik halusnya. Disamping itu,
aktivitas membatik yang dilakukan anak dapat membantu anak untuk
mengembangkan  kemampuan emosionalnya, karena dalam kegiatan
membatik dibutuhkan ketekunan, kesabaran serta optimisme anak untuk
menghasilkan karya seni serta kegiatan membatik yang dilakukan pun dapat
dijadikan sebagai ajang pelestarian budaya kepada anak sehingga sejak dini
anak sudah mengetahui dan turut serta dalam melestarikan budaya membatik.

Bertolak dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
menerapkan kegiatan membatik dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus anak di Kelompok A TK Al-Hikmah Il Desa Panyirapan Kecamatan

Soreang Kabupaten Bandung yang bekerja sama dengan pendidik di TK
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tersebut untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
Membatik di Kelompok A TK Al-Hikmah I1.”

B. Ildentifikasi Masalah Penelitian
Dalam proses penelitian diperlukan suatu proses identifikasi masalah
terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi permasalahan yang sedang
diteliti sehingga dapat lebih mudah dan jelas. Identifikasi masalah tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor :
1. Kurangnya pengaruh lingkungan yang membantu anak untuk dapat
mengembangkan kemampuan motorik halusnya.
2. Kurang bervariasinya media atau teknik pembelajaran yang digunakan
sehingga menyebabkan anak kurang berminat untuk melakukan kegiatan

pembelajaran.

3. Proses pembelajaran masih kaku dan kurang menarik bagi anak untuk

mengembangkan kemampuan motorik halusnya.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini dituangkan ke dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan motorik halus anak kelompok A di Taman
Kanak-Kanak Al-Hikmah Il Kec. Soreang Kab. Bandung Tahun
Pelajaran 2014-2015 sebelum dilakukan kegiatan membatik?

2. Bagaimana proses kegiatan membatik yang dilakukan dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok A di Taman
Kanak-Kanak Al-Hikmah |l Kec. Soreang Kab. Bandung Tahun
Pelajaran 2014-2015?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan motorik halus anak kelompok A di
Taman Kanak-Kanak Al-Hikmah Il Kec. Soreang Kab. Bandung Tahun
Pelajaran 2014-2015 setelah dilakukan kegiatan membatik?

D. Tujuan Penelitian
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Tujuan dari penelitian ini, antara lain :

1. Untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak kelompok A di
Taman Kanak-Kanak Al-Hikmah Il Kec. Soreang Kab. Bandung Tahun
Pelajaran 2014-2015 sebelum dilakukan kegiatan membatik.

2. Untuk mengetahui proses kegiatan membatik yang dilakukan dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok A di Taman
Kanak-Kanak Al-Hikmah 1[I Kec. Soreang Kab. Bandung Tahun
Pelajaran 2014-2015.

3. Untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak kelompok A di
Taman Kanak-Kanak Al-Hikmah Il Kec. Soreang Kab. Bandung Tahun
Pelajaran 2014-2015 setelah dilakukan kegiatan membatik.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan dalam mengembangkan kemampuan motorik
halus anak khususnya melalui kegiatan membatik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak
Membantu anak untuk dapat mengembangkan kemampuan motorik
halusnya serta dapat memberikan pengalaman langsung kepada anak
mengenai kegiatan membatik.
b. Bagi Guru
Lebih mengoptimalkan guru dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan motorik halus
anak serta menambah referensi bahwa kegiatan membatik dapat
digunakan untuk membantu anak mengembangkan kemampuan
motorik halusnya.

c. Bagi Lembaga Taman Kanak-Kanak
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Membantu dalam memberikan informasi yang rinci kepada lembaga
taman kanak-kanak mengenai upaya meningkatkan kemampuan

motorik halus anak melalui kegiatan membatik.

F. Struktur Organisasi Skripsi
Untuk memudahkan penulisan skripsi, dibawah ini adaah gambaran
umum dari bab ke bab isi dari penulisan skripsi ini :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab | ini mengemukakan tentang : Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian dan Struktur Organisasi Skirpsi

BAB Il KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK MELALUI
KEGIATAN MEMBATIK
Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori dari konsep tentang

masalah yang sedang diteliti

BAB 111l METODE PENELITIAN

Pada bab ini mengemukakan tentang : Lokasi dan Subjek Penelitian,
Desain Penelitian, Metode Penelitian, Penjelasan Istilah, Instrumen
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan dan Analisis Data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini mengmukakan tentang : Pengolahan dan Analisis Data,

Pembahasan Data dan Analisis Temuan.

BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Pada bab ini mengemukakan tentang : Simpulan yang akan diambil dan

Saran atau Rekomendasi yang diberikan.
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